BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Penerapan strategi mnemonic  pada mata pelajaran Fiqh materi tata cara cara shalat bagi orang yang sakit di kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah tergolong baik.
2. Penguasaan materi Fiqh sebelum penerapan strategi mnemonic (Pre-Test) memiliki nilai rata-rata 5,45. Sedangkan penguasaan materi  Fiqh sesudah penerapan strategi mnemonic (Post-Test) memiliki nilai rata-rata 7,6. Dengan demikian bahwa strategi mnemonic yang telah diterapkan ada perbedaan yang signifikan terhadap penguasaan materi siswa pada materi tata cara shalat bagi orang sakit.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi mnemonic terhadap penguasaan materi tata cara shalat bagi orang yang sakit pada mata pelajaran Fiqh kelas V di MI Islamiyah, hal ini dapat dilihat dari perbandingan antara “t” dalam perhitungan  (to = 5,96) dan besar “t” tabel (tt pada taraf signifikansi 5 % = 2,02 dan tt pada taraf signifikansi 1 % = 2,71). 
A. Saran
1. Proses pembelajaran hendaknya bersifat murid yang berpartisipasi aktif, sehingga proses pembelajaran menarik dan membuat murid lebih aktif untuk belajar, dengan strategi mnemonic hendaknya memberikan masukan dan kritik setelah murid belajar dengan demikian kemmapuan murid semakin meningkat.
2. Guru hendaknya memberikan contoh yang baik sebagai dasar acuan murid.
3. Hendaknya dalam proses pembelajaran menggunakan metode yang bervariatif dan interaktif serta tidak monoton, sehingga proses pembelajran lebih menarik dan menyenangkan. 
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